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BABIV 

Pl~NUTUl" 

1. Kcsimpulan 

a) 	 Tindakan uji coba nuklir yang dilakukan oleh India dan Pakisfan pada bulan Mei 

1998 adalah bubn mcrupakan tindakan pclanggaran tc..Thadap petj3.l1jian 

Comprehc..'1lSive Nuclear Test Ban Treaty ]996 (CTBT) scbagairnana didalilkan 

dalam Rcsolusi MajeJi~ Vmum Perserikatan Bangsa-Bangsa Nomor SlRESIl172 

tanggal6 Juni 1998, oleh karena India dan Pakistan rnerupakan Non-contracting 

Party tt..Thadap perjanjian tersebut, yang membawa konsekucnsi yuridis bahwa 

India-Pakistan lidak terikal unluk mdaksanakan kewajiban ata~ petjanjian 

tcrscbut, serta tidak mencrima hak-hak yang lahir daripadanya. Sehingga 

bcrdasarkan CTBT, tindakan India-Pakistan itu tidak bisa discbut sebagai suatu 

bentuk pelanggaran Conventional Erga Omnc.."S Obligations, yang berakibat tidak 

dapat ditulltutnya suatu tanggung jawab internasional (International 

Responsibility) dati kedua negara. 

b) 	 Aktivitas India dan Pakistan daJam mcrnpcrbesar kapabiJitas rniliternya dengan 

~ji coba smtjata 17,-lk11r bagaimanapun juga tidak sejalan dengan cita-cita 

masyarakat intemasional unluk mcwujudkan kawasan hcba.\J scnjata nuklir 

mclalui upaya-upaya pcrlucutan scnjala (djsannamcnt) yang antMa laitmya 

dituangkan dalam bent uk perjanjiall CTBT, 8chingga ata.e.; lindakanoya tersebut 

India dan Pakistau berkewajihan untuk memhcrikan suatu bentuk 
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pcrtauggungjawaban, Tanggung jaw~b India dan Pakistan ini dapat dituntuL 

dcngan m("ndasarkan hahwa lndia dan Pakistan tdah melakukan pelanggaran 

terhadap Customary Erga Omnes Ohligations yang herkemlan d(mgan kerikatan 

India dan Pakistan terhadap Dekl'lrasi Stockhol talmn 1972, UNCLOS 1982 

sena World Charter lor Nature. 'Ipaya pClluntntan tanf',[~l.Ulg jawab semacam ini 

hingga sekarang hanva didasarkan pada pcraturan yang tx.'11lpa Dran 

(rancan!.J,an) Arl;dcs tcntang t~m!~fJ,l!ng jawab negara yang diusulkan oleh 

Inlcmational I,aw Commissioll, ok:h karcnanya masih banyak tcrdapa! 

kckurangan pcngaturan upaya PCllulltutan tanggungjawab nogara yang bcrkaitan 

dengan pcmhcrian gallii kcrugia\l alas suallJ Intcruationally Wrongful Aet yaug 

dilak'likan olell sualu ncgara. 

2. 	Saran 

a) 	 Indi~ dan Pakistan scbagai anggola masyarakal intcmasiofu,l seharusilya kbih 

bi~;Zl m<';lIgd,<ll1g diri unlllk I:d~k md,.J...uk.:'IH kehU:IL.D 'J.l:;ionalnY<i yWll.:, 

berpotcm.j hCS~lr T!K'nlS:lk liflgl::mt',::~~ d;m hertcnt.angan dcngan eita-cit\ 

mmlyarakat inlcmasional untuk mcwujudkan kawasan bcbas scnjata nuklir 

(nuclear free zone) demi tCf(~apainy;.\ perdamaian inlema3ionaJ mclaJui upaya 

pcrlucutan scnjala. Dalam haJ ini hcnd;J.;nY41 Illdi:~ o;m Paki~lan mamptl 

menyclesaian pcnnasalah (konllik) anlara kcd\!3 ncgara d(''flgan 

mcmpertlmhangk.ln kaldah-k.tldah IluKum !nlcma~;Hlnal Y<lm~ diakui-	 '-.' 

kchcradaannya olen hangsa-bang.l"li.\ hcradah, lanpa rnclih:'ltkaH penggunaan 

aituai scnja1a nuktir yang rncrupak.m .icnis Se(~iala jli..:lt\bwlllh massal dan 

bC1l)()lCtll:li mcnimbuil,dIl k~lUSilk"H lULl! bia:~<i., y.ms kCnaltll;kinaH besaf juslru 

mcmp4JCburuK Koullik yaug ada. 

http:mcmpertlmhangk.ln
http:md,.J...uk
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hl .Masalah tanggwlg jawab negara bcrkenaall dengan adanya Internationally 

Wrongful act dan pemberian ganti kerugian oleh negara merupakan masalah 

esensiil yang pcrJu diperhitungkan kcberadaanya dalam Hukum Intemaqional, 

m,'11a dipcrlukan 8uahJ pcrangkat hukum yang lebih mcmadai (pasti) dan lebih 

memberikan jaminan bagi terlaksananya tanm,rung jawab ncgara, yang tidak 

hanya berupa Dratl Articles semata. 


